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ABSTRACT

Teachers’ psychological well-being is a crucial aspect in maintaining the quality of
teaching and the sustainability of the teaching profession, particularly in the context of
increasing administrative demands, dynamic educational policy changes, and the accelerated
adaptation to technology. This study aims to systematically synthesize empirical findings on the
factors influencing teachers’ psychological well-being in Indonesia. A systematic literature
review (SLR) was conducted following the PRISMA guidelines. Literature searches were carried
out using Google Scholar, PubMed, Crossref, and Garuda databases with the assistance of Publish
or Perish and Covidence software. Of the 477 articles initially identified, 18 met the inclusion
criteria and were analyzed in depth. The findings indicate that teachers’ psychological well-
being is shaped by a dynamic interaction between individual, organizational, and socio-spiritual
factors. At the individual level, personal psychological resources such as self-efficacy, self-
compassion, conscientiousness, emotional intelligence, emotion regulation, and resilience play a
critical role in helping teachers manage professional demands adaptively. At the organizational
level, quality of work life, job satisfaction, job security, work stress, and technostress emerge as
significant structural determinants. Transformational leadership of school principals
contributes to creating a supportive work climate and strengthening teachers’ psychological
well-being, both directly and through improvements in the organizational climate. In addition,
social support and religiosity function as sources of meaning and psychological buffers,
particularly within the Indonesian cultural context.
Keywords: teachers, psychological well-being, Antecedent factors, systematic literature review

ABSTRAK

Kesejahteraan psikologis guru merupakan aspek krusial dalam menjaga kualitas
pembelajaran dan keberlanjutan profesi keguruan, terutama di tengah meningkatnya
tuntutan administratif, dinamika kebijakan pendidikan, serta percepatan adaptasi teknologi.
Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis secara sistematis temuan empiris mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi psychological well-being guru di Indonesia. Metode yang digunakan
adalah systematic literature review (SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA.
Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar, PubMed, Crossref, dan
Garuda dengan bantuan perangkat lunak Publish or Perish dan Covidence. Dari 477 artikel
yang teridentifikasi, sebanyak 18 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara
mendalam. Hasil telaah menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis guru dibentuk oleh
interaksi dinamis antara faktor individual, organisasional, serta sosial dan spiritual. Pada
tingkat individual, sumber daya psikologis seperti self-efficacy, self-compassion,
conscientiousness, kecerdasan emosional, regulasi emosi, dan resiliensi berperan penting
dalam membantu guru mengelola tuntutan pekerjaan secara adaptif. Pada tingkat organisasi,
quality of work life, kepuasan kerja, keamanan Kerja, stres kerja, dan technostress muncul
sebagai determinan signifikan. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah
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berkontribusi dalam menciptakan iklim kerja yang suportif dan memperkuat kesejahteraan
psikologis guru. Selain itu, dukungan sosial dan religiusitas berfungsi sebagai sumber makna
dan penyangga psikologis dalam konteks budaya Indonesia.

Kata kunci: guru, kesejahteraan psikologis, faktor Anteseden, systematic literature review

PENDAHULUAN

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan Kkondisi
fundamental yang memungkinkan individu berfungsi secara optimal,
mengembangkan potensi diri, serta memaknai kehidupannya secara positif dan
berkelanjutan (Celik, 2025; Fu, 2025; Keyes, 2002; Ryff & Singer, 1996). Dalam
perspektif psikologi humanistik dan positif, kesejahteraan psikologis tidak semata-
mata dimaknai sebagai ketiadaan gangguan psikologis, melainkan sebagai kondisi
eudaimonik yang mencerminkan penerimaan diri, relasi positif dengan orang lain,
otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, serta pertumbuhan pribadi (Gokmen,
2023; Larguinho et al,, 2025). Konsep ini menjadi semakin relevan dalam konteks
dunia kerja modern yang ditandai oleh kompleksitas tuntutan, perubahan yang cepat,
serta tekanan struktural yang berkelanjutan.

Dalam bidang pendidikan, guru menempati posisi strategis sebagai aktor
utama dalam proses pembelajaran dan pembentukan kualitas sumber daya manusia.
Peran guru tidak hanya terbatas pada transmisi pengetahuan, tetapi juga mencakup
pembinaan karakter, pengelolaan relasi emosional dengan peserta didik, serta
adaptasi terhadap dinamika sosial dan kebijakan Pendidikan (Gilar-Corbi et al., 2024;
Khair, 2025). Namun, realitas empiris menunjukkan bahwa profesi guru di Indonesia
dihadapkan pada berbagai tantangan serius, seperti meningkatnya beban
administrasi, perubahan kurikulum yang berulang, tuntutan akuntabilitas kinerja,
serta percepatan adopsi teknologi pendidikan. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan stres kerja kronis, kelelahan emosional, dan penurunan kesejahteraan
psikologis apabila tidak diimbangi dengan sumber daya personal dan dukungan
organisasi yang memadai (Sastaviana & Linggi, 2025).

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan
psikologis guru memiliki implikasi langsung terhadap kualitas pembelajaran,
kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta relasi interpersonal di lingkungan
sekolah. Guru dengan psychological well-being yang tinggi cenderung lebih resilien,
adaptif, dan mampu menciptakan iklim pembelajaran yang positif dan suportif.
Sebaliknya, rendahnya kesejahteraan psikologis berkorelasi dengan meningkatnya
risiko burnout, penurunan motivasi mengajar, serta gangguan kesehatan mental yang
berdampak jangka panjang baik bagi individu guru maupun sistem pendidikan secara
keseluruhan (Hakanen et al., 2006; Skaalvik & Skaalvik, 2007; Musafiri & Rizqon,
2023).

Seiring meningkatnya perhatian terhadap isu kesejahteraan psikologis guru,
berbagai studi di Indonesia telah mengkaji beragam faktor yang berkontribusi
terhadap psychological well-being, baik dari sisi individual maupun kontekstual
(Gunawan & Hendriani, 2020; Prasetyaningrum & Halleyda, 2023). Pada tingkat
individual, penelitian menyoroti peran sumber daya psikologis personal seperti self-
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efficacy, self-compassion, regulasi emosi, kecerdasan emosional, resiliensi, dan
karakteristik kepribadian. Pada tingkat organisasional, faktor-faktor seperti quality
of work life, kepuasan kerja, keamanan kerja, stres kerja, technostress serta gaya
kepemimpinan kepala sekolah, khususnya kepemimpinan transformasional
dilaporkan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis guru.
Selain itu, dalam konteks budaya Indonesia yang religius dan kolektivistik, dimensi
sosial dan spiritual seperti dukungan sosial dan religiusitas juga muncul sebagai
sumber makna dan penyangga psikologis yang penting.

Meskipun demikian, temuan-temuan tersebut masih tersebar dalam berbagai
penelitian dengan pendekatan, variabel, dan konteks yang beragam. Hingga saat ini,
belum banyak kajian yang secara sistematis mensintesis bukti empiris mengenai
faktor-faktor anteseden psychological well-being guru di Indonesia dalam satu
kerangka konseptual yang komprehensif. Kesenjangan ini menyulitkan upaya untuk
memperoleh pemahaman yang utuh mengenai pola hubungan antarvariabel,
dominasi faktor tertentu, serta karakteristik kontekstual yang membedakan
kesejahteraan psikologis guru di Indonesia dari konteks negara lain.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
systematic literature review (SLR) terhadap studi-studi empiris mengenai
kesejahteraan psikologis guru di Indonesia dengan mengacu pada pedoman PRISMA.
Secara Kkhusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan faktor-faktor anteseden psychological well-being guru; (2)
menganalisis pola hubungan antara faktor individual, organisasional, serta sosial-
spiritual; dan (3) merumuskan kerangka pemahaman yang holistik mengenai
kesejahteraan psikologis guru dalam konteks pendidikan Indonesia. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian
psikologi pendidikan dan psikologi organisasi, serta menjadi dasar empiris bagi
perumusan kebijakan dan intervensi yang lebih responsif dan berkelanjutan dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis guru.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif
dengan metode systematic literature review (SLR). Penelitian ini mengadopsi
tinjauan literatur sistematis karena menjamin pendekatan yang paling efisien
dan berkualitas tinggi untuk menjelajahi dan mengevaluasi literatur yang luas
dan juga secara sistematis mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mensitesis dari hasil
penelitian terdahulu secara menyeluruh yang relevan dan koheren dengan topik yang
diteliti sehingga dapat mengambil kesimpulan yang berguna dan dapat diandalkan
(Auliya & Setiyowati, 2024). Penelitian systematic literature review (SLR) terdiri dari
beberapa langkah, yaitu diantaranya:

1) Melakukan proses pencarian dan pengumpulan literature jurnal.

2) Pemilihan literature yang relevan sesuai dengan kriteria penilaian yang telah
ditetapkan.

3) Tinjauan literature dengan menggunakan fokus judul, abstrak, dan analisis isi,

serta penarikan hasil tinjauan.
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4) Pembahasan hasil tinjauan dan analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai analisis dilakukan secara sistematis dan komprehensif untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme pembentukan
kesejahteraan psikologis guru. Kajian ini mensintesis temuan-temuan empiris dari 18
artikel yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir dan relevan dengan konteks
pendidikan di Indonesia. Hasil sintesis menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis
guru tidak terbentuk secara tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi dinamis
antara faktor individual, konteks kerja, serta dimensi sosial dan spiritual. Sintesis
terhadap 18 artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa mayoritas penelitian yang
mengkaji kesejahteraan psikologis guru di Indonesia menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan dukungan uji statistik yang beragam. Pendekatan metodologis ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola hubungan yang signifikan
antara berbagai faktor anteseden dan tingkat kesejahteraan psikologis guru di
Indonesia secara empiris dan terukur.

Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal

No Judul Tahun Penulis Hasil Penelitian

1. Peran Mindfulness 2025 Naufal Hasil penelitian ini
dan Regulasi Herari menunjukkan bahwa
Emosi dalam Zaulino, mindfulness memiliki
Meningkatkan Eben Ezer pengaruh negatif
Psychological Nainggolan  terhadap kesejahteraan
Well-being Pada dan Sayidah psikologis guru TK. Hal ini
Guru TK di Aulia Ul terjadi karena
Surabaya Haque peningkatan mindfulness

membuat guru lebih sadar
akan stres yang mereka
alami, dan ketika itu
terjadi namun tanpa
strategi pengelolaan stres
yang tepat, kesadaran ini

justru memperburuk
kondisi psikologis
mereka. Sebaliknya,

regulasi emosi tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap Kkesejahteraan
psikologis. Ini
kemungkinan disebabkan
oleh lingkungan kerja
yang tidak mendukung,
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sehingga upaya mengatur
emosi menjadi kurang

efektif.

Hubungan
Gratitude Dengan
Psychological
Well-Being Pada
Guru Honorer

2025  Oktafian
Noka
Yudistira
Nugroho,
Doddy
Hendro

Wibowo

dan

Berdasarkan hasil
penelitian dapat
disimpulkan bahwa tidak
ada korelasi hubungan
yang signifikan
gratitude dengan
psychological ~ well-being
guru honorer. Penelitian
ini  juga
bahwa tingkat gratitude
dan tingkat psychological
well-being pada
responden memiliki
tingkat sedang. Hal ini
dapat terjadi
terciptanya  lingkungan
yang positif sehingga
mempengaruhi
kesejahteraan psikologis
guru.

antara

menemukan

karena

Pengaruh
Kepribadian
Conscientiousness
Terhadap
Psychological
Well-Being pada
Guru Anak
Berkebutuhan
Khusus

2024  Ardiyansyah,

dan Mariyani

Bedasarkan hasil analisis
Regresi Linier Sederhana
diperoleh hasil variabel X
memiliki nilai signifikansi
kurang dari a (0,05). Hal
ini berarti variabel X
berpengaruh  signifikan
terhadap variabel Y.Dari
analisis model
hasil
menunjukkan

kepribadian

regresi,
penelitian

conscientiousness
berpengaruh

terhadap  psychological
well-being (B=1.95,
p<0.05). Hal ini berarti,

positif

semakin tinggi tingkat
kepribadian
conscientiousness  maka
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akan semakin tinggi juga
psychological — well-being
pada guru bagi anak
berkebutuhan khusus.

Sebaliknya, semakin
rendah tingkat
kepribadian

conscientiousness  maka
akan semakin rendah pula
psychological ~ well-being
pada guru bagi anak

berkebutuhan khusus.

4. Peran Rasa 2024 Roudhotul Berdasarkan dari hasil
Syukur Terhadap Jannah, analisis korelasi product
Kesejahteraan Windy moment dari Karl Pearson
Psikologi Guru Chintya memperlihatkan  bahwa
Honorer Taman Dewi, dan nilai koefisien korelasi
Kanak Kanak di Erma product moment dari Karl
Jombang Nursanti Pearson sebesar 0,522

dengan nilai sig. 0,000
(p<0,05), menunjukkan
bahwa ada hubungan
positif antara rasa
syukur dengan
kesejahteraan psikologis
guru honorer Taman
Kanak-kanak di Jombang.
Hubungan positif di atas
adalah semakin tinggi rasa
syukur maka semakin
tinggi kesejahteraan
psikologis. Sehingga dapat
terlihat dari hasil data
dalam  penelitian ini,
menunjukkan adanya
korelasi  positif yang
signifikan antara rasa
syukur dengan
kesejahteraan psikologis
guru honorer Taman
Kanak-kanak di Jombang.
Hipotesis dalam
penelitian ini diterima.
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Artinya semakin tinggi
rasa syukur makaakan
semakin tinggi
kesejahteraan psikologis
dan jika rasa syukur
rendah maka rendah pula
kesejahteraan psikologis

yang dimiliki.

5. Psychological 2024 Rinda Berdasarkan hasil
Well-Being Kumala penelitian yang telah
ditinjau dari Wati, dan dilakukan, dinyatakan
Quality of Work Fuandani hipotesis diterima.
Life Guru di SMK [stiati Artinya, tingkat
Muhammadiyah psychological  well-being
Imogiri pada guru SMK
Yogyakarta Muhammadiyah Imogiri

Yogyakarta dapat ditinjau
melalui quality of work life
dengan presentase peran
sebesar 25,9%, semakin
tinggi quality of work life
yang dimiliki oleh guruy,
maka semakin tinggi juga
psychological — well-being
yang dimilikinya. Dan
Berdasarkan hasil uji
analisis antara quality of
work life terhadap
psyhological ~ well-being
diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,509 dan
taraf sig (p) = 0,000 (<
0,05) maka hipotesis
diterima, yaitu quality of
work life berpengaruh
positif dan sangat
signifikan terhadap
psychological ~well-being.
Semakin tinggi quality of
work life guru maka
semakin  tinggi  juga
psychological  well-being
pada guru SMK
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Muhammadiyah Imogiri

Yogyakarta.
6. Hubungan Antara 2024 Dewanti Penelitian ini menemukan
Emotion Focused Indah bahwa tidak ada
Dengan Permatasari, hubungan signifikan
Psychological dan Doddy antara emotion focused-
Well-being Pada Hendro coping dan psychological
Guru SMK Swasta Wibowo well-being. Artinya,

strategi mengelola emosi
saja tidak cukup untuk
memengaruhi

kesejahteraan psikologis
secara langsung. Sebagian
besar responden berada
pada tingkat sedang untuk
kedua variabel: 54% pada
emotion  focused-coping
dan 30% pada
psychological ~well-being.
Ini menunjukkan bahwa
pengelolaan emosi yang
sedang-sedang saja belum
tentu berdampak pada
kesejahteraan psikologis.
Sehingga diperlukan
pendekatan tambahan
selain emotion focused-
coping untuk benar-benar

meningkatkan
psychological well-being.
7. Hubungan Self 2024 Vinny Hasil penelitian
Compassion Nadhia menunjukkan bahwa
Dengan Mukhlisa, terdapat hubungan positif
Kesejahteraan dan Nurmina yang signifikan antara self-
Psikologi Guru compassion dengan
Honorer Di Kota kesejateraan  psikologis.
Padang Yang artinya, self-

compassion adalah faktor
yang dapat memengaruhi
kesejahteraan psikologis
pada  guru honorer
sekolah dasar di Kota
Padang. Menurut peneliti
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makna temuan mengenai
hubungan positif antara
self-compassion dan
kesejahteraan psikologis
adalah ketika seseorang
berusaha mencintai
dirinya sendiri, mencintai
dirinya  sendiri  atas
kekurangannya,
menyemangati dirinya
ketika menghadapi
kesulitan, dan mencari
jalan keluar dari kesulitan.
Mereka merasakan bahwa
hal ini mengarah pada
perasaan sejahtera.

8. Kecerdasan 2024 Ayu Rosanda Hasil penelitian ini
Emosional, Aprilianti, menunjukkan bahwa
Dukungan dan Lely Ika kecerdasan emosional dan
Keluarga, dan Mariyati dukungan keluarga dapat
Kesejahteraan memberikan  pengaruh
Psikologis  pada dan sumbangan efektif
Guru Bimbingan yang  positif  kepada
Konseling psychological — well-being

pada guru bimbingan dan
konseling SMA dan SMK
Sidoarjo. Hasil ini juga
mengimplikasikan bahwa
semakin baik kecerdasan
emosional dan dukungan
keluarga yang dimiliki
oleh guru SMA dan SMK
Sidoarjo, maka akan
semakin baik pula
tingkatan  psychological
well-being  yang akan
dimiliki oleh guru SMA
dan SMK Sidoarjo dan
begitu pula sebaliknya.

Hasil ini juga
membuktikan bahwa
hipotesis penelitian

terbukti benar sehingga
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hipotesis penelitian dapat
diterima.

Pengaruh
Dukungan Sosial
dan Religiusitas
Terhadap
Psychological
Well-being Guru
Mata Pelajaran
Pendidikan
Agama Islam
Yayasan Hang
Tuah Surabaya

2023

Shonia
Rachma
Dewi, Novi
Rosita

Rahmawati,
dan Ummy
Fauziyah

Laili

Penelitian ini
menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam
di Yayasan Hang Tuah
Surabaya memiliki tingkat
religiusitas dan
kesejahteraan psikologis
yang tinggi,
dukungan sosial tergolong
rendah. Secara statistik,
dukungan sosial tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap  psychological
well-being, sedangkan
religiusitas berpengaruh
signifikan dan positif.
Artinya, semakin religius
guru, semakin baik
kesejahteraan

psikologisnya. Namun,
saat dukungan sosial dan
religiusitas digabung,
keduanya berpengaruh
secara signifikan terhadap
psychological ~well-being,
dengan kontribusi sebesar
70,5%, sementara sisanya

namun

dipengaruhi oleh faktor
lain. Kesimpulannya,
religiusitas adalah faktor
utama, dan dukungan
social memperkuat
kesejahteraan psikologis

guru.

10.

Peran
Kerja
Memediasi

Kepuasan
dalam

Ketidakamanan
Kerja  Terhadap
Kesejahteraan

Psikologis  Guru

2023

Iza Yulianti,
Silvia
Kristanti Tri
Febriana,
dan Ermina
Istigomah

Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa
kesejahteraan
seorang guru
dipengaruhi oleh faktor
kepuasan dan keamanan

kerja. Artinya seorang

psikologi
honorer
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Honorer di guru honorer merasa
Indonesia sejahtera secara
psikologis apabila

merasakan kepuasan atas
kondisi kerja yang dipicu
oleh keamanan akan
kepastian status Kerja
maupun gaji yang dapat
memenuhi kebutuhannya

sehari-hari. Adanya
penerimaan status dan
kompensasi yang
diperoleh mampu

menciptakan  kepuasan
kerja dan kesejahteraan
psikologis pada seorang
guru honorer.

11. Hubungan Stres 2023 Flaviani Hasil penelitian
Kerja Dengan Nathania menunjukkan bahwa
Kesejahteraan Leonard,i, terdapat pola hubungan
Psikologis Guru dan Niken negatif dan signifikan

Widi Astuti antara stress kerja dengan
kesejahteraan psikologis.
Artinya, semakin tinggi
tingkat stress kerja yang
dialami guru, maka akan
semakin rendah tingkat
kesejahtraan  psikologis
mereka. Hasil penelitian
ini menggambarkan
bahwa tekanan dalam
pekerjaan, seperti beban
kerja berlebih, tuntutan
administrasi dapat
mengganggu kondisi
mental guru, membuat
mereka lelah  secara

emosional, kurang
motivasi dan tidak
bahagia dalam
melaksanakan

pekerjaannya.
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12. Hubungan antara 2023 DewiZahara, Hasil penelitian
Ketangguhan dan dan Yudi Tri membuktikan
Kesejahteraan Harsono bahwasanya ketangguhan
Psikologis  pada memiliki hubungan
Guru Sekolah Luar dengan kesejahteraan
Biasa di Kota psikologis pada guru SLB
Malang di Kota Malang (r = 0,448

dan p value =
0,0000000020754).

Sehingga hasil penelitian
ini membuktikan adanya
hubungan atau korelasi
antara ketangguhan
dengan kesejahteraan
psikologis pada Guru SLB
di Kota Malang yang
berarti semakin tinggi
ketangguhan maka
semakin tinggi
kesejahteraan psikologis
guru SLB. Selain itu, hasil

penelitian ini
memperlihatkan tingkat
ketangguhan dan

kesejahteraan psikologis
pada guru SLB di Kota
Malang cenderung sedang.

13. Hubungan Antara 2023 Agung Hasil penelitian
Gaya Pramono, menunjukkan bahwa
Kepemimpinan Muhammad  terdapat hubungan positif
Atasan dengan Erwan Syah dan signifikan antara gaya
Psychological dan Sigit kepemimpinan atasan
Well-Being pada Sulistyo dengan psychological well-
Guru Militer Wibowo being pada guru militer di
Akademi Militer Akademi Militer, yang

dibuktikan melalui

analisis korelasi Pearson
Product Moment dengan
nilai koefisien Kkorelasi
sebesar r = 0,587 dan nilai
signifikansi p = 0,000 (p <
0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa
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semakin baik gaya
kepemimpinan atasan
yang dirasakan oleh guru
militer, maka semakin
tinggi pula tingkat
psychological well-being
yang mereka miliki, dan

sebaliknya, gaya
kepemimpinan yang
kurang efektif berkaitan
dengan rendahnya
kesejahteraan psikologis.
Hubungan tersebut

berada pada Kkategori
sedang hingga kuat, yang
menegaskan peran
penting  kepemimpinan
sebagai faktor kontekstual
dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis
guru militer di lingkungan
pendidikan yang berciri
hierarkis dan penuh

tuntutan.

14. Pengaruh 2022  Hidayatul Hasil penelitian ini
Resiliensi dan Karomah, menyimpulkan bahwa
Dukungan Sosial Cempaka resiliensi dan dukungan
Terhadap Putrie sosial secara bersama-
Psychological Dimala, dan sama berpengaruh
Well-being Pada Nita signifikan terhadap
Guru PAUD Masa Rohayati psychological — well-being
Pandemi Covid-19 guru PAUD selama masa
Di Kabupaten pandemi COVID-19 di
Karawang Kabupaten Karawang.

Temuan ini  penting
karena menunjukkan
bahwa  kedua faktor
tersebut berperan besar
dalam menjaga kesehatan
mental para pendidik di
tengah  situasi  krisis.
Resiliensi mengacu pada
kemampuan  seseorang
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untuk bangkit kembali
dan beradaptasi secara
positif dalam menghadapi
tekanan atau situasi sulit.
Guru yang  memiliki
resiliensi tinggi cenderung
mampu mengelola
tekanan ini dengan lebih
baik, tetap optimis, dan
menjalankan tugasnya
secara efektif meskipun
dalam kondisi sulit. Oleh
karena itu, resiliensi
menjadi salah satu faktor
utama yang mendukung
kesejahteraan psikologis
mereka. Sementara,
dukungan sosial baik dari
keluarga, rekan Kkerja,
maupun institusi
pendidikan berkontribusi
terhadap  psychological

well-being.
15. Pengaruh Self 2022 Maylinda Hasil dari penelitian ini
Efficacy dan Triega menunjukkan bahwa
Coping Stress Assyva, dan terdapat hubungan positif
Terhadap Magdalena dan signifikan antara self-
Psychological Hanoum efficacy dan coping stress
Well-being Pada dengan psychological
Guru Anak well-being pada guru SLB
Berkebutuhan Negeri Bekasi  Jaya.
Khusus Artinya, semakin tinggi

keyakinan diri dan
kemampuan mengelola
stres, maka semakin tinggi
pula kesejahteraan
psikologis guru. Sehingga
secara simultan, kedua
variabel tersebut (self-
efficacy dan coping stress)
berpengaruh secara
signifikan terhadap
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psychological
guru.

well-being

16.

Hubungan
Kepuasan Kerja
dan Regulasi
Emosi dengan
Kesejahteraan
Psikologis  pada
Guru di Komplek
Pendidikan
Muhammadiyah
Kramat Raya
Jakarta Pusat

2022

Syarah
Farhana, dan
Tatiyani

Penelitian ini
menunjukkan
kepuasan  kerja  dan
regulasi emosi memiliki
hubungan positif dan
signifikan dengan
kesejahteraan psikologis
guru di Komplek
Pendidikan

Muhammadiyah Kramat
Raya, Jakarta
Hubungan kepuasan kerja
sebesar 0,391, sedangkan
regulasi emosi lebih kuat
dengan 0,542.
Analisis gabungan
menunjukkan korelasi R =
0,564 dan signifikansi p =
0,000, artinya keduanya
secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan
terhadap kesejahteraan
psikologis. Kontribusi
kedua variabel terhadap
kesejahteraan psikologis
adalah 31,8%, sementara
68,2% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak
diteliti. Maka
meningkatkan kepuasan
kerja dan kemampuan
regulasi penting
menunjang

bahwa

Pusat.

nilai

emosi
untuk
kesejahteraan psikologis
guru.

17.

Pengaruh
Technostress
terhadap
Kesejahteraan
Psikologis Guru di

2022

Frida
Feronika

Berdasarkan hasil analisis
data yang
diperoleh dari pengujian
data statistik, dapat
disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang

penelitian
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Masa Pandemi signifikan antara
Covid-19 technostress (stres
terhadap teknologi)

terhadap Kkesejahteraan
psikologis guru dimasa
pandemi covid-19.
Penelitian ini
menghasilkan pengaruh
yang negatif, artinya
bahwa semakin tinggi
tingkat stres teknologi
maka semakin rendah
tingkat kesejahteraan
psikologis  guru  dan
hipotesis dalam penelitian
ini adalah Ho ditolak dan
Ha diterima. Pengaruh
technostress terhadap
kesejahteraan psikologis
guru sebesar 13,8 % dan
86,2 % dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian

ini.
1. Faktor-Faktor 2020 Laura F.N. Hasil penelitian
Anteseden Sudarnoto menunjukkan bahwa lebih
Kesejahteraan dari 90% guru memiliki
Psikologi Pada tingkat psychological
Guru di Sekolah X well-being (PWB),

kecerdasan  emosional,
dan kepercayaan diri pada
kategori tinggi hingga
sangat tinggi. Secara rinci,
37% guru berada pada
kategori sangat tinggi
untuk PWB, sementara
57% pada kategori tinggi.
Pada kecerdasan
emosional, 35% tergolong
sangat tinggi dan 62%
tinggi; sedangkan pada
kepercayaan diri, 68%
sangat tinggi dan 30%

1749 | Volume 5 Nomor 3 2025


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/11582

Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies

Vol 5 No 3 (2025) 1734-1757 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269
DOI: 47467 /eduinovasi.v5i3.11582

tinggi. Analisis lanjutan
mengungkap bahwa
kecerdasan emosional
memberikan  kontribusi
lebih besar terhadap PWB
dibandingkan
kepercayaan diri. Temuan
ini menegaskan bahwa
kemampuan memahami
dan mengelola emosi diri
maupun orang lain
merupakan faktor
dominan dalam
meningkatkan PWB guru,
meskipun  kepercayaan
diri  tetap  berperan
signifikan.

Pembahasan

Berdasarkan sintesis komprehensif terhadap 18 artikel yang dianalisis dalam
systematic literature review ini, dapat ditemukan bahwa psychological well-being guru
di Indonesia tidak dibentuk oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh konfigurasi
faktor yang saling berinteraksi secara dinamis. Untuk memahami kompleksitas
tersebut, temuan-temuan empiris dalam penelitian ini dapat ditipologikan ke dalam
beberapa pola utama yang merepresentasikan mekanisme pembentuk kesejahteraan
psikologis guru secara lebih utuh dan konseptual.

Struktur Kepribadian

Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian dan
sumber daya psikologis personal berperan penting dalam membentuk psychological
well-being guru. Individu dengan karakteristik kepribadian yang adaptif dan
berorientasi positif cenderung menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang
lebih tinggi (Auranita et al., 2024). Sumber daya internal seperti self-efficacy, self-
compassion, conscientiousness, emotional intelligence, resilience, serta emotion
regulation berfungsi sebagai mekanisme protektif yang membantu guru mengelola
tuntutan profesi, mencegah konflik psikologis, dan mempertahankan keseimbangan
emosional. Karakteristik ini memungkinkan guru merespons tekanan kerja secara
konstruktif dan mempertahankan fungsi psikologis yang optimal dalam jangka
panjang.

Temuan empiris Assyva dan Hanoum (2022) pada guru SLB Negeri Bekasi
Jaya menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dan
coping stress dengan psychological well-being. Guru yang memiliki keyakinan tinggi
terhadap kemampuan dirinya serta mampu mengelola stres secara efektif cenderung
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menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Selain itu, self-
compassion muncul sebagai sumber daya internal yang krusial dalam konteks profesi
keguruan. Penelitian Mukhlisa dan Nurmina (2024) menunjukkan bahwa guru yang
mampu memperlakukan dirinya dengan sikap welas asih, menerima keterbatasan
personal, dan memaknai kegagalan secara konstruktif memiliki tingkat PWB yang
lebih tinggi. Self-compassion memperkuat fleksibilitas emosional dan menurunkan
beban psikologis yang muncul akibat ekspektasi profesional dan sosial yang tinggi,
terutama pada guru honorer yang bekerja dalam kondisi struktural yang terbatas.

Selanjutnya, karakteristik kepribadian conscientiousness juga terbukti
memiliki kontribusi signifikan terhadap psychological well-being guru. Ardiansyah
dan Mariyani (2024) menemukan bahwa semakin tinggi tingkat conscientiousness,
semakin tinggi pula PWB guru. Guru dengan tingkat conscientiousness yang tinggi
cenderung lebih terorganisir, bertanggung jawab, dan konsisten dalam menjalankan
tugas profesionalnya, sehingga mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang
terstruktur dan kondusif. Dalam konteks ini, kepribadian tidak hanya berfungsi
sebagai predisposisi psikologis, tetapi juga sebagai landasan perilaku profesional
yang adaptif dan berdampak langsung pada kesejahteraan psikologis jangka panjang.
Selain itu, emotion regulation dan emotional intelligence berperan sebagai mekanisme
kontrol internal yang memungkinkan guru mengelola tekanan emosional secara
adaptif (Fatmawati et al, 2024). Regulasi emosi yang efektif membantu guru
mengendalikan frustrasi, menekan respons emosional yang maladaptif, serta
menumbuhkan empati dan sensitivitas interpersonal dalam interaksi dengan siswa
maupun rekan kerja. Hasil penelitian Farhanna dan Tatiyani (2022) menunjukkan
bahwa regulasi emosi memiliki korelasi yang kuat dengan kesejahteraan psikologis
guru. Lebih lanjut, kecerdasan emosional memungkinkan guru mengenalj,
memahami, dan mengelola emosi diri dan orang lain secara konstruktif, sehingga
memperkuat kualitas relasi sosial dan mengurangi risiko stres kronis. Bersama
dengan resilience, yaitu kemampuan untuk bangkit dan beradaptasi setelah
menghadapi tekanan dan kegagalan, kecerdasan emosional membantu guru
mempertahankan kesejahteraan psikologisnya di tengah dinamika pekerjaan yang
kompleks dan sarat tuntutan emosional (Winesa & Saleh, 2020).

Konteks Kerja dan Struktur Organisasi

Temuan-temuan empiris yang dianalisis secara konsisten menunjukkan
bahwa quality of work life, job satisfaction, job security, work stress, serta technostress
merupakan determinan struktural yang berperan signifikan dalam membentuk
kesejahteraan psikologis guru. Berbagai studi mengindikasikan bahwa kondisi kerja
yang ditandai oleh beban kerja administratif yang berlebihan, ketidakpastian status
kepegawaian, serta tuntutan adaptasi teknologi yang cepat dan berkelanjutan
cenderung meningkatkan tekanan psikologis dan menggerus kapasitas guru dalam
mempertahankan psychological well-being. Penelitian yang dilakukan oleh Sastaviana
dan Linggi (2025) Nathania Leonardi dan Astuti (2023) serta Feronika (2022) secara
konsisten menunjukkan bahwa paparan terhadap stres kerja dan technostress
berkorelasi negatif dengan kesejahteraan psikologis, terutama ketika guru memiliki
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keterbatasan kontrol terhadap tuntutan organisasi dan minimnya dukungan
institusional.

Dalam konteks struktural tersebut, job satisfaction, kejelasan peran, dan job
security muncul sebagai faktor protektif yang berfungsi menstabilkan kesejahteraan
psikologis guru. Guru yang merasakan kepuasan terhadap pekerjaannya, memiliki
pemahaman yang jelas mengenai peran dan tanggung jawab profesional, serta
memperoleh rasa aman dalam bekerja cenderung menunjukkan tingkat psychological
well-being yang lebih tinggi. Kondisi ini memungkinkan guru untuk mengelola
tuntutan kerja secara lebih adaptif dan mempertahankan rasa penguasaan terhadap
lingkungan kerjanya. Pola ini secara dominan tercermin dalam penelitian yang
dianalisis, khususnya pada studi yang melibatkan guru honorer dan guru yang
menjalani masa kerja dalam situasi krisis, seperti pandemi, di mana ketidakpastian
struktural menjadi lebih menonjol (Mujiningsih & Syahid, 2024; Wati & Istiati, 2024;
Febriana et al, 2023).

Dalam lingkungan pendidikan yang berciri hierarkis dan sarat tuntutan,
seperti institusi militer, kualitas kepemimpinan atasan terbukti memiliki keterkaitan
yang erat dengan tingkat kesejahteraan psikologis guru. Guru yang mempersepsikan
gaya kepemimpinan atasannya sebagai sosok yang adil, suportif, bijaksana dan
berorientasi pada pengembangan cenderung menunjukkan kondisi psikologis yang
lebih stabil dan adaptif dibandingkan mereka yang berada di bawah kepemimpinan
yang kaku atau minim dukungan (Pramono et al., 2023).

Peran kepemimpinan menjadi semakin krusial ketika guru dihadapkan pada
tekanan kerja yang tinggi, perubahan kebijakan yang cepat, serta tuntutan kinerja
yang berkelanjutan. Dalam situasi tersebut, maka kualitas kepemimpinan kepala
sekolah khususnya transformational leadership muncul sebagai elemen struktural
kunci yang memperkuat atau melemahkan dampak kondisi kerja terhadap
kesejahteraan psikologis guru. Kepemimpinan transformasional yang ditandai oleh
visi yang inspiratif, perhatian individual, stimulasi intelektual, serta dukungan
emosional terbukti mampu menciptakan iklim kerja yang lebih suportif,
meningkatkan kejelasan peran, serta memperkuat rasa keadilan dan penghargaan
profesional guru. Sejumlah studi di konteks pendidikan Indonesia menunjukkan
bahwa kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional
berkontribusi positif terhadap psychological well-being, baik secara langsung maupun
melalui mediasi organizational climate, trust in leader, dan job satisfaction. Dalam
situasi kerja yang sarat tekanan dan perubahan, kepemimpinan transformasional
berfungsi sebagai mekanisme institusional yang membantu guru memaknai tuntutan
kerja secara lebih konstruktif dan menjaga keseimbangan psikologisnya (Purwanti et
al,, 2025).

Sehingga, secara konseptual kesejahteraan psikologis guru tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai hasil dari kapasitas individual, melainkan sebagai
refleksi dari interaksi dinamis antara individu dan sistem kerja yang melingkupinya.
Kebijakan pendidikan, tata kelola organisasi sekolah, serta kualitas kepemimpinan
khususnya kepemimpinan transformasional kepala sekolah, memainkan peran
krusial dalam membentuk pengalaman psikologis guru. Upaya peningkatan
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psychological well-being pada profesi guru menuntut intervensi yang bersifat holistik,
tidak hanya berfokus pada penguatan sumber daya psikologis personal, tetapi juga
pada reformasi struktural dan pengembangan kepemimpinan sekolah yang mampu
menjamin kondisi kerja yang adil, aman, suportif, dan berkelanjutan.

Sosial dan Spiritualitas

Selain faktor psikologis personal dan kondisi struktural kerja, dimensi makna
sosial dan spiritual muncul sebagai sumber daya penting yang menopang
kesejahteraan psikologis guru, khususnya dalam konteks sosial-budaya Indonesia
yang religius dan kolektivistik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa religiosity,
spirituality, serta social support berkontribusi terhadap psychological well-being, baik
secara langsung maupun melalui peran moderatifnya dalam mereduksi dampak
negatif stres kerja. Hasil penelitian Rufiani & Pratiwi (2025), Auranita et al., (2024),
serta Mulia dan Sundari, (2024) mengindikasikan bahwa religiusitas tidak hanya
berfungsi sebagai sumber dukungan emosional, tetapi juga sebagai kerangka kognitif
dan eksistensial yang memungkinkan guru memaknai tekanan kerja sebagai bagian
dari pengabdian, tanggung jawab moral, dan tujuan hidup yang lebih luas.

Religiusitas dan spiritualitas membantu guru merekonstruksi pengalaman
kerja yang menantang menjadi pengalaman yang bermakna, sehingga mengurangi
persepsi ancaman psikologis dan memperkuat ketahanan mental. Proses pemaknaan
ini memungkinkan guru untuk mempertahankan rasa harapan, penerimaan diri, serta
tujuan hidup, yang merupakan komponen esensial dari psychological well-being
berbasis eudaimonic. Sementara itu, dukungan sosial dari keluarga, rekan sejawat,
dan komunitas religius berfungsi sebagai sumber validasi emosional dan sosial yang
memperkuat rasa keterhubungan serta mengurangi perasaan terisolasi dalam
menjalani tuntutan profesi (Aprilianti & Mariyati, 2024; Dewi et al., 2023; Karomah
etal., 2022; Sudarnoto, 2020).

Social support dan religiosity banyak ditemukan pada penelitian yang
melibatkan guru Pendidikan Agama Islam dan guru honorer, yang pada realitasnya
seringkali menghadapi keterbatasan struktural dan ketidakpastian ekonomi (Dewi et
al, 2023). Dalam konteks tersebut, dimensi makna sosial dan spiritual berperan
sebagai sumber daya kompensatoris yang membantu guru mempertahankan
kesejahteraan psikologis meskipun dukungan material dan institusional relatif
terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa psychological well-being guru di Indonesia tidak
hanya berakar pada sumber daya psikologis internal dan kondisi kerja yang objektif,
tetapi juga pada kemampuan individu untuk membangun makna, keterhubungan
sosial, serta relasi transendental dalam menjalani peran profesionalnya. Integrasi
antara makna, nilai, dan relasi sosial-spiritual ini menjadi karakteristik penting dalam
memahami psychological well-being guru di Indonesia, sekaligus menegaskan
perlunya pendekatan yang sensitif terhadap budaya dalam perumusan kebijakan dan
intervensi kesejahteraan guru.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap berbagai studi empiris
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mengenai psychological well-being (PWB) pada pendidik di Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis guru terbentuk melalui interaksi
dinamis antara struktur kepribadian, struktur organisasi, dimensi sosial, serta
religiusitas dan spiritualitas. Pada tingkat individu, sumber daya psikologis personal
seperti optimism, emotion regulation, conscientiousness, self-efficacy, resilience, self-
esteem, emotional intelligence, dan self-compassion berperan penting dalam
membantu guru merespons tuntutan profesi secara adaptif dan bermakna. Pada
tingkat organisasi, kondisi kerja yang mencakup quality of work life, job satisfaction,
job security, beban kerja, dan komitmen organisasi secara signifikan memengaruhi
kesejahteraan psikologis, di mana lingkungan kerja yang tidak kondusif cenderung
memperbesar tekanan psikologis, sementara dukungan struktural berfungsi sebagai
faktor protektif. Sementara, dimensi sosial yang tercermin melalui social support dan
family support memperkuat rasa keterhubungan dan mengurangi dampak negatif
stres kerja. Selain itu, religiusitas dan spiritualitas muncul sebagai dimensi
kontekstual yang khas dalam budaya Indonesia, berfungsi sebagai kerangka makna
yang memungkinkan guru menafsirkan pengalaman kerja termasuk tekanan dan
keterbatasan struktural, sebagai bagian dari pengabdian dan tujuan hidup.

Namun demikian, meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji berbagai
intervensi dan pendekatan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis guru, masih
terdapat kekosongan dalam literatur, khususnya terkait efektivitas intervensi jangka
panjang, pendekatan berbasis budaya organisasi sekolah, dan keterlibatan aspek
struktural seperti gaya kepemimpinan atau kebijakan kelembagaan. Hal ini menjadi
penting mengingat konteks kerja guru di Indonesia memiliki karakteristik tersendiri
yang dipengaruhi oleh dinamika sistem pendidikan nasional, perubahan kurikulum,
dan tekanan administratif yang terus berkembang.

Oleh karena itu, diperlukan upaya penelitian lanjutan yang bersifat
longitudinal, partisipatif, dan interdisipliner untuk merumuskan strategi peningkatan
psychological well-being yang lebih relevan, adaptif, dan berkelanjutan. Penelitian
semacam ini diharapkan tidak hanya dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam
bidang psikologi pendidikan dan manajemen sumber daya manusia, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan guru. Dengan demikian, intervensi yang dihasilkan
dapat dirancang secara lebih kontekstual, berbasis bukti, dan berakar pada realitas
budaya kerja sekolah, sehingga pada akhirnya mampu memperkuat peran guru
sebagai aktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
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